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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris yang mendukung
adanya faktor-faktor yang mempengaruhi senjangan anggaran dengan variabel
bebas penganggaran partisipatif, kejelasan tujuan anggaran dan komitmen
organisasi. Metode penelitian menggunakan analisis regresi berganda.
Pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner langsung di Sekretariat Jenderal
Bawaslu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel penganggaran partisipatif
mempengaruhi senjangan anggaran, artinya semakin tinggi bawahan yang
berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran, semakin tinggi peluang bawahan
untuk melakukan senjangan anggaran. Variabel kejelasan sasaran anggaran tidak
berpengaruh terhadap senjangan anggaran, artinya semakin tinggi kejelasan tujuan
anggaran maka dapat mengurangi atau meminimalisir terjadinya senjangan
anggaran. Variabel komitmen organisasi berpengaruh terhadap senjangan anggaran
di Sekretariat Jenderal Bawaslu. Hasil pengujian hipotesis ini memberikan
pemahaman bahwa perubahan komitmen organisasi akan berpengaruh terhadap

perubahan efektivitas pengelolaan anggaran.

Kata kunci: Kejelasan Sasaran Anggaran, Penganggaran Partisipatif, Senjangan Anggaran,
Komitmen Organisasi.
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ABSTRACT

This study aims to find empirical evidence to support that there are factors
that influence budget length with the free variables of participatory budgeting,
clarity of budget goals and organizational commitment. The research method uses
multiple regression analysis. Data collection by distributing questionnaires directly
at the General Secretariat of the Election Supervisory Agency. The results showed
that participatory budgeting variables affect budgeting slack, meaning that the
higher the subordinates who participate in the budget preparation process, the
higher the subordinates have the opportunity to do budgeting slack. The variable
clarity of budget goals has no effect on budgeting slack, meaning that the higher
the clarity of budget goals, it can reduce or minimize the occurrence of budget
strains. The variable of organizational commitment affects the budgeting slack in
the secretariat of the election supervisory body. The results of testing this
hypothesis provide an understanding that changes in organizational commitments

will have an effect on changes in the effectiveness of budget management.

Keywords: Clarity of Budget Goals, Participatory Budgeting, Budgetary Slack,

Organizational Commitment.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kunci penting mengarah perbaikan dan kemajuan suatu lembaga maupun
individu dengan dilakukan penilaian kinerja. Adanya penilaian kinerja dapat
diketahui apakah keberhasilan suatu lembaga atau individu dapat telah tercapai
dalam mencapai tujuan atau tidak. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 8
Tahun 2006 bahwa kinerja merupakan keluaran atau hasil dari aktivitas,
program atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaaan anggaran dengan
kuantitas dak kualitas terukur.Pengukuran kinerja diartikan sebagai cara untuk
mengkuantifikasi efisiensi dan efektivitas dari suatu aktivitas (Cocca and
Alberti, 2010; Baird, 2017). Dalam pelaksanaan amanat dari Peraturan Presiden
nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntanbilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) mempunyai
kewajiban untuk secara mandiri merencanakan, melaksanakan, mengukur dan
memantau Kkinerja serta melaporkannya. Hal ini dapat dituangkan didalam
Laporan  Kinerja  Instansi  Pemerintah  (LAKIP) sebagai  bentuk
pertanggungjawaban Bawaslu.

Fenomena menarik yang terjadi adalah sering terdapat Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran (SiLPA) dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA),
padahal dalam anggaran yang ditetapkan sebelumnya (APBN) Bawaslu telah

menetapkan prediksi tidak dapat menyerap anggaran sebesar 100%.



Tabel 1 Data Realisasi Anggaran Sekretariat Jenderal Bawaslu

Target Realisasi Realisasi
No Tahun Anggaran
Anggaran Anggaran
1 Tahun 2018 80% 76.16%
2. Tahun 2019 80% 74.96%
3 Tahun 2020 90% 87.61%
4. Tahun 2021 90 100.82%

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2022

Pada tahun 2018, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu)
menargetkan capaian realisasi anggaran sebesar 80%, dengan capaian realisasi
anggaran sebesar 76.16%. Pada tahun 2019, Bawaslu menargetkan capaian
realisasi anggaran sebesar 80%, dengan capaian realisasi anggaran sebesar
74.96%. Pada tahun 2020, Bawaslu menargetkan capaian realisasi anggaran
sebesar 90%, dengan capaian realisasi anggaran sebesar 87.61%. Sedangkan
pada tahun 2021 Bawaslu menargetkan capaian realisasi anggaran sebesar 90%,
dengan capaian realisasi anggaran sebesar 100.82%. Dengan capaian target
secara persentase pada tahun 2018 sebesar 95.20%, pada tahun 2019 sebesar
92.03%, pada tahun 2020 sebesar 97.34% dan pada tahun 2021 sebesar
100.82%. Maka dapat dilihat, bahwa capaian realisasi keuangan Bawaslu dari
tahun 2018 sampai dengan 2021 mengalami peningkatan, tahun 2019 ke 2020
mengalami peningkatan sebesar 12,65%, lanjut tahun 2020 menuju 2021 terjadi
peningkatan 13,21%.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 45 tahun 2013
tentang Tata Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, yang

selanjutnya disebut APBN adalah rencana keuangan tahunan pemerintah negara



yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR). Dari penjelasan diatas,
maka dapat dikatakan bahwa APBN merupakan produk politik. Penganggaran
dalam organisasi sektor publik merupakan tahapan yang cukup rumit dan
mengandung nuansa politik yang tinggi. Dalam hal ini, anggaran merupakan
instrument akuntabilitas atas pengolaan dana publik dan pelaksanaan program-
program yang dibiayai dengan uang publik.

Salah satu proses penyusunan anggarannya itu dengan partisipatif.
Penganggaran partisipatif adalah proses yang menggambarkan individu-individu
yang terlibat dalam penyusunan anggaran dan mempunyai pengaruh terhadap
target anggaran dan perlunya penghargaan atas pencapaian target anggaran
tersebut (Yucel dan Gunluk, 2012). Karyawan yang memiliki kesempatan untuk
berpartisipasi dalam penetapan anggaran akan meningkatkan kinerja mereka.
selanjutnya Eker dan Anbar (2015) mengatakan bahwa pegawai dengan kinerja
tinggi cenderung memiliki anggaran partisipasi lebih dibandingkan pegawai
dengan kinerja rendah. Penganggaran yang sukses memberikan dukungan yang
dibutuhkan dalam melaksanakan tujuan anggaran unit dan manajer (Yucel dan
Gunluk, 2012).

Penganggaran partisipatif memberikan sebuah tujuan anggaran yang
berpengaruh pada komitmen pegawai. Selain itu penganggaran partisipatif
memberikan peluang kepada pegawai untuk menyusun tujuan anggaran yang
sulit tetapi dapat dicapai, selain itu partisipasi dalam proses penganggaran
berfungsi untuk merangsang pegawai untuk menerima dan bekomitmen untuk

tujuan anggaran mereka (Verbeeten, 2008). Selama ini pengelolaan sumber daya



keuangan negara masih diwarnai penyimpangan-penyimpangan, sejak tahap
perencanaan dan penyusunan anggaran, pelaksanaan sampai laporan
pertanggung jawabannya. Penetapan besaran lebih banyak didasari pada bagi-
bagi kue semata (Nielsen dan Montemari, 2013). Dengan sasaran anggaran yang
jelas, maka pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan anggaran akan merasa
terbantu, dengan mudah pihak-pihak yang terlibat lebih mudah menyusun target-
target anggaran, sehingga dalam realisiasinya anggaran akan tepat sasaran dan
terlaksa secara efektif dan efisien. Pengelolaan anggaran yang baik merupakan
bagian terpenting dalam sistem manajemen pengeleloaan keuangan daerah. Ciri
utama dalam pengelolaan anggaran yang baik adalah adanya akuntabilitas dan
transparansi (Posumah dan Kalangi, 2019).

Kejelasan sasaran anggaran (budget goal clarity) menggambarkan
luasnya anggaran yang dinyatakan secara jelas dan spesifik, serta dimengerti
oleh pihak-pihak yang bertanggungjawab terhadap pencapaiannya (Kluvers dan
Tippett, 2011). Penetapan sasaran anggaran secara jelas, akan memudahkan
pihak  yang  diberi  tanggungjawab  atas  pencapaiannya  untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan tugas yang menjadi
beban tanggungjawabnya. Organisasi sektor publik di Indonesia, terutama
perbaikan kinerja dalam pengelolaan dan pelayanan publik kepada masyarakat
telah menjadi pehatian khusus bagi pemerintah dalam pengelolaan akuntansi
sektor publik yang mengadopsi dari pemikiran New Public Management
(NPM), dengan dikeluarkannya Undang-Undang (UU) No. 17 tahun 2003

tentang Keuangan Negara, yang diawali dengan reformasi di bidang



perencanaan dan penganggaran sebagai konsekuensi pola-pola lama
penganggaran dalam organisasi harus dirubah dengan pola penganggaran yang
berbasis kineja (Performance Based Budgeting). Performance Based Budgeting
dirancang untuk menciptakan efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas dalam
pemanfaatan anggaran belanja publik dengan output dan outcome yang jelas
sesuai dengan prioritas nasional sehingga semua anggaran yang dikeluarkan
dapat dipertanggungjawabkan secara transparan kepada masyarakat (Bastian,
2006). Untuk mendukung sistem penganggaran berbasis kinerja yang
menetapkan Kkinerja sebagai tujuan utamanya maka diperlukan alat ukur kinerja
yang jelas dan transparan berupa indicator kinerja (Performance Indicators)
serta diperlukan juga sasaran yang jelas agar kinerja dapat diukur dan
diperbandingkan sehingga dapat dinilai efisiensi dan efektivitas dari pekerjaan
yang dilaksanakan serta dana yang telah dikeluarkannya untuk mencapai output
(kinerja) yang telah ditetapkan (Sholihah et al., 2015).

Komitmen organisasi menunjukkan tingkat keterikatan indivdu terhadap
organisasi yang tercermin dengan adanya keyakinan dan ingin mempertahankan
keikutsertaan dalam organisasi tersebut (Soejoso, 2004). Robbin (2015)
mendefinisikan komitmen organisasi sebagai dorongan dari dalam diri individu
untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai
dengan tujuan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi dibandingkan
kepentingan sendiri. Dengan adanya komitmen organisasi yang tinggi dimiliki
pegawai mengenai anggaran akan dipergunakan pegawai untuk mengejar tujuan

organisasi, sehingga memiliki  kecenderungan yang rendah untuk



memunculkannya budgetary slack. Pegawai yang memiliki komitmen rendah
terhadap tujuan organisasi dan menggunakan anggaran untuk mengejar
kepentingan dirinya sendiri, sehingga memiliki kecenderungan yang lebih tinggi
untuk menciptakan budgetary slack.

Anggaran memiliki peran yang cukup vital dalam pelaksanaan program
program pemerintah. Pemerintah dapat mengalokasikan sumber daya untuk
menggerakkan pembangunan sosial, ekonomi, dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Laju pembangunan suatu daerah dapat dilihat dari efektifitas
manajemen keuangan daerah dalam mengelola dan mengalokasikan anggaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan skala prioritas. Sebaliknya, pengelolaan dan
pengalokasian anggaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan skala prioritas
mencerminkan perencanaan daerah yang relatif lemah dan dapat menyebabkan
pembangunan suatu daerah menjadi terhambat. Proses penyusunan anggaran
dapat memicu perilaku dari pelaksana anggaran untuk melakukan senjangan
anggaran yang dikarenakan adanya sikap dan norma subjektif yang negatif yang
dimiliki oleh pelaksana anggaran (Posumah dan Kalangi, 2019).

Perbedaan antara realisasi anggaran dengan estimasi anggaran disebut
dengan senjangan anggaran. Senjangan anggaran terjadi ketika agen sengaja
memasukkan biaya lebih banyak dari yang seharusnya dan pendapatan lebih
sedikit agar anggaran lebih mudah untuk dicapai (Harvey, 2015). Terdapat
berbagai alasan yang mendasari pegawai untuk menciptakan senjangan seperti
mempertimbangkan faktor risiko dan adanya ketidakpastian lingkungan.

Senjangan anggaran menjadi masalah bagi organisasi karena semakin



pentingnya manajemen yanng efektif dan produktif (Yilmaz, Ozer dan Gunluk,
2014). Terjadinya senjangan anggaran dalam suatu organisasi dikarenakan
seringkali anggaran digunakan sebagai alat untuk mengukur Kinerja karyawan.
Keberhasilan pencapaian anggaran akan menjadi indikator bahwa karyawan
telah bekerja dengan baik. Kecenderungan untuk melakukan senjangan anggaran
akan lebih rendah apabila terdapat sikap dan motivasi yang tinggi dari
pelaksanaan anggaran (Lu, 2011). Senjangan anggaran (budgetary slack) adalah
perbedaan antara anggaran yang dilaporkan dengan anggaran yang sesuai
dengan estimasi terbaik bagi organisasi, estimasi yang dimaksud adalah
anggaran yang sesungguhnya terjadi dan sesuai dengan kemampuan terbaik
perusahaan. Selisih anggaran yang bersifat menguntungkan dalam laporan
realisasi anggaran kemungkinan dipicu salah satunya oleh adanya kesenjangan
anggaran.

Alasan meneliti di Sekretariat Jenderal Badan Pengawas Pemilihan Umum
Republik Indonesia yakni realisasi anggaran yang terserap semakin meningkat, hal
ini  mengindikasikan bahwa senjangan anggaran pada organisasi dapat
diminimalisir dengan sinergi antar anggota. Partisipasi pegawai dalam penetapan
anggaran tentu bisa meningkatkan kinerja organisasi supaya tujuan dapat tercapai
sebagaimana mestinya. Penyusunan anggaran ini tentu saja untuk menghindari
adanya penyelewengan dana yang dapat merugikan instansi, mulai dari
perencanaan, kemudian penyusunan anggaran, adanya pelaksanaan kegiatan hingga
laporan pertanggunjawaban kepada pimpinan. Akhir dari penelitian tentu saja untuk

mengetahui adanya pengaruh dari partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran



dari senjangan anggaran serta sisi komitmen organisasi secara menyeluruh terhadap
senjangan anggaran.

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat ketidak konsistenan antara
peneliti satu dengan peneliti yang lainnya, seperti penelitian Madjojo (2017),
Saputra, Subroto dan Ghofar (2017) menyatakan bahwa partisipasi anggaran
dan kesenjangan anggaran mempunyai hubungan yang positif, yaitu semakin
tinggi tingkat partisipasi anggaran maka potensi terjadinya senjangan anggaran
akan semakin tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sarwendhi (2021)
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran dan kesenjangan anggaran mempunyai
hubungan yang negatif, hasil penelitian yang berlawanan ini mungkin karena
ada faktor lain yang juga berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi
anggaran dan kesenjangan anggaran.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu, penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, kesenjangan anggaran yang
berpartisipasi pada penyusunan anggaran dengan sistem basis Kinerja organisasi
serta menguji peran organisasi yang dilihat dari variabel komitmen organisasi
secara menyeluruh, sedangkan pada penelitian sebelumnya lebih banyak fokus
untuk menguji dari sisi pengaruh partisipasi anggaran, karakteristik personal,
dalam proses partisipasi penyusunan anggaran pada senjangan anggaran dengan
menggunakan variabel partisipasi anggaran, karakteristik personal, budaya
organisasi, lingkungan kerja. Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan

judul dalam penelitian ini adalah Faktor-Faktor yang mempengaruhi Senjangan



Anggaran pada Instansi Pemerintah Sekretariat Jenderal Badan Pengawas

Pemilihan Umum Republik Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh penganggaran partisipatif terhadap senjangan
anggaran pada Instansi Pemerintah Sekretariat Jenderal Badan Pengawas
Pemilihan Umum Republik Indonesia?

2. Bagaimanakah pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap senjangan
anggaran pada Instansi Pemerintah Sekretariat Jenderal Badan Pengawas
Pemilihan Umum Republik Indonesia?

3. Bagaimanakah pengaruh komitmen organisasi terhadap senjangan
anggaran pada Instansi Pemerintah Sekretariat Jenderal Badan Pengawas

Pemilihan Umum Republik Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

dan menganalisis:

1. Untuk Menganalisis pengaruh penganggaran partisipatif terhadap
senjangan anggaran pada Instansi Pemerintah Sekretariat Jenderal Badan

Pengawas Pemilihan Umum Republik Indonesia.



2. Untuk menganalisis pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap
senjangan anggaran pada Instansi Pemerintah Sekretariat Jenderal Badan
Pengawas Pemilihan Umum Republik Indonesia.

3. Untuk menganalisis komitmen organisasi pada Instansi Pemerintah
Sekretariat Jenderal Badan Pengawas Pemilihan Umum Republik

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas

maka hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam tataran
akademis atau keilmuan:

a) Memperkaya khasanah keilmuan tentang konsep penganggaran partisipatif,
kejelasan sasaran anggaran, dan komitmen organisasi terhadap senjangan
anggaran pada Instansi Pemerintah Sekretariat Jenderal Badan Pengawas
Pemilihan Umum Republik Indonesia.

b) Memberikan informasi bagi penelitian yang serupa agar dapat melakukan
penyempurnaan dan kebaharuan peneltian di dunia akademik demi
kemajuan ilmu pengetahuan tentang penganggaran partisipatif, kejelasan
sasaran anggaran, dan komitmen organisasi terhadap senjangan anggaran
pada Instansi Pemerintah Sekretariat Jenderal Badan Pengawas Pemilihan

Umum Republik Indonesia.
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2. Manfaat Secara Praktis

Kegunaan dalam tataran praktis dalam penelitian ini memberikan tambahan
informasi kepada para pengambilan kebijakan khususnya Instansi Pemerintah di
Sekretariat Jenderal Badan Pengawas Pemilihan Umum dalam merumuskan dan
peningkatan penganggaran partisipatif, kejelasan sasaran anggaran, komitmen
organisasi dalam penerapan senjangan anggaran. Sehingga pengelolaan lebih
profesional dan meminimalkan ketidakteraturan pengelolaan anggaran yang
terkait dengan senjangan anggaran dalam Instansi Pemerintah Sekretariat

Jenderal Badan Pengawas Pemilihan Umum Republik Indonesia.
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